PRARANCANGAN PABRIK ASAP CAIR DARI CANGKANG KELAPA SAWIT DENGAN KAPASITAS PRODUKSI 10.000 TON/TAHUN by M MUHARDI NUR
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PRARANCANGAN PABRIK ASAP CAIR DARI CANGKANG KELAPA SAWIT DENGAN KAPASITAS PRODUKSI 10.000
TON/TAHUN
ABSTRACT
Prarancangan pabrik asap cair menggunakan bahan baku cangkang sawit ini dibuat berdasarkan atas kebutuhan bahan pengawet
yang terus meningkat di Indonesia. Pabrik asap cair ini menggunakan cangkang kelapa sawit sebagai bahan baku utama dengan
kapasitas produksi 10.000 ton/tahun dengan masa operasi 330 hari dalam setahun. Lokasi pendirian pabrik asap cair direncanakan
akan didirikan di Desa Sungai Liput, Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh dengan luas tanah
28.785 m2. 
	Proses yang digunakan dalam pabrik asap cair ini yaitu proses pirolisis cepat (fast pyrolysis) Tahapan proses meliputi tahap
pengeringan bahan baku, proses pembakaran secara fast pyrolysis, dan proses pemisahan secara distilasi. Proses fast pyrolysis
berlangsung pada temperatur 400â•°C dan tekanan 1 atm dengan konversi produk utama 70 % dan 30% char sebagai produk
samping. Selanjutnya dilakukan proses pemisahan komponen asap cair secara berulang pada kolom distilasi pada temperatur
250â•°C dan 170â•°C. Produk yang dihasilkan yaitu asap cair grade III, asap cair grade II dan asap cair grade I serta Tar dan Char
sebagai produk samping.
	Unit pendukung proses meliputi unit pengadaan air, steamÂ¸ tenaga listrik dan bahan bakar. Kebutuhan air sungai sebesar 7,2
m3/jam untuk pabrik dipasok dari Sungai Krueng Tamiang kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh. Untuk memenuhi kebutuhan
listrik diperoleh dari Generator dengan daya 982,81 kW
	Bentuk badan usaha yang direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT) dan struktur organisasi yang direncanakan adalah garis dan
staf dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 200 orang. 
	Dari hasil analisa ekonomi diperoleh :
1.	Fixed Capital Investment (FCI)		= Rp.    301.036.995.517
2.	Working Capital Investment (WCI)	= Rp.      54.186.659.193
3.	Total Capital Investment (TCI)		= Rp.    355.223.654.710
4.	Total Production Cost (TPC)		= Rp.    259.923.617.108
5.	Sales Cost (SC)				= Rp.    409.769.848.404
6.	Laba Bersih				= Rp.      89.465.884.819
7.	Total Present Value			= Rp. 1.201.323.285.459
8.	Pay Out Time (POT)			= 2,8tahun (35 bulan)
9.	Break Event Point (BEP)			= 38%
10.	Internal Rate of Return (IRR)		= 38%
